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EFEKTIVITAS TEKNIK COGNITIVE RESTRUCTURING UNTUK 

MENINGKATKAN SELF-CONCEPT PADA REMAJA  

BROKEN HOME 
 

Oleh: 

Ayu Kharisma Paramita Mulyanto dan Ayong Lianawati 

Program Studi Bimbingan dan Konseling, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

Jawa Timur, Indonesia 

Email: ayukpm08@gmail.com;  ayong@unipasby.ac.id  

 
Abstrak. Self-concept termasuk pandangan individu mengenai diri sendiri, termasuk keyakinan, nilai-

nilai dan gambaran diri. Remaja dari keluarga broken home, urgensi self-concept bisa menjadi lebih 

kompleks dan berpotensi mempunyai dampak yang lebih signifikan. Akibat dari situasi tersebut mereka 

merasa terjebak dari dua keluarga dan mungkin sulit untuk memahami siapa sebenarnya diri mereka. 

Tujuan kajian ini untuk menguji keefektifan pendekatan cognitive behavior therapy untuk meningkatkan 

self-concept pada remaja broken home dengan memakai teknik cognitive restructuring. Pendekatan yang 

dipergunakan pada kajian ini ialah kuantitatif dengan jenis single subject design (SSD). Sampel yang 

dipergunakan yakni 1 subjek yang dikategorikan mempunyai self-concept rendah. Metode pengumpulan 

data yang dipergunakan yakni observasi dan skala pengukuran self-concept. Teknik analisis yang 

dipergunakan yakni analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Hasil analisis dalam kondisi dan 

analsisi antar kondisi juga memperlihatkan positif atau meningkat, yang mana nilai akhir overlap pada 

analisis antar kondisi senilai 0% yang memperlihatkan bertambah kecil nilai maka semakin baik, dan 

juga diperkuat dengan hasil post-test diakhir intervensi (B) dengan memperoleh skor 125 yang 

dikategorikan sedang, setelah diberikan konseling individu dengan pendekatan cognitive behavior 

therapy (CBT) teknik cognitive restructuring. 

Kata Kunci: Self-concept, broken home, cognitive restructuring 

 

PENDAHULUAN  

Masa remaja ialah fase transisi yang 

menghubungkan masa kanak-kanak 

dengan masa dewasa. Pada tahap ini, 

individu tidak lagi bisa dikategorikan 

sebagai anak-anak, namun mereka juga 

belum mencapai tingkat kematangan yang 

diperlukan untuk dianggap sebagai orang 

dewasa (Asri, 2020). Masa remaja ialah 

periode transisi di mana individu telah 

meninggalkan tahap kanak-kanak, tetapi 

belum sepenuhnya memasuki tahap 

kedewasaan. Pada fase ini, seseorang 

berada di antara dua tahap perkembangan, 

yakni masa anak-anak dan masa dewasa, 

memperlihatkan karakteristik dari kedua 

fase tersebut secara bersamaan (Santrock, 

2003). Perceraian, yang berasal dari kata 

"cerai" yang maknanya perpisahan, sering 

dikenal dengan istilah broken home, 

memperlihatkan perpisahan dalam sebuah 

keluarga. Di Indonesia, angka perceraian 

terus meningkat setiap tahunnya. 

Berdasarkan laporan dari Badan Pusat 

Statistik, pada tahun 2022 terdapat 

516.334 kasus perceraian di Indonesia. 

Angka ini mengalami peningkatan senilai 

15,31% dibanding dengan jumlah kasus 

pada tahun 2021, yang mencapai 447.743. 

Data lain pada laman website (databoks, 

2023) jumlah kasus perceraian di Jawa 

Timur menempati peringkat tertinggi 

kedua pada tahun 2022 sebanyak 102.065 

kasus.  

Menurut Willis (2015), istilah 

broken home merujuk pada keadaan 

keluarga yang kacau atau tidak teratur, di 

mana perhatian dan kasih sayang orang 

tua menjadi kurang, biasanya akibat 

perceraian. Dalam situasi broken home, 

anak-anak seringkali tinggal hanya 

dengan satu orang tua. Broken home bisa 

ditinjau dari dua perspektif: (1) Keluarga 

yang mengalami perpecahan dikarenakan 

diantara anggota keluarganya ada yang 

meninggal dunia atau pasangan yang 

berpisah; (2) Situasi di mana orang tua 

tidak cerai, namun struktur keluarga tidak 
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utuh sebab diantara orang tua jarang di 

rumah dan tidak memperlihatkan kasih 

sayang yang cukup.  

Fenomena broken home marak 

terjadi dikalangan masyarakat Indonesia 

(Islamarinda, 2018). Tepatnya pada suatu 

tempat latihan pencak silat Garda 

Mu’min yang berlokasi di desa 

Simogirang Sidoarjo ada 31 remaja yang 

mengalami broken home. Pemicu utama 

broken home yakni pola asuh yang tidak 

tepat yang akan memicu resiko lain 

kekerasan dalam rumah tangga, 

perkembangan anak yang lambat, 

masalahyh psikologis moral dan anak. 

Perhatian antara orang tua kepada anak 

yang kurang akibat bercerai, mereka 

cenderung lebih memikirkan urusan 

masing-masing. Pola asuh termasuk suatu 

interaksi diantara orang tua dan anak 

melalui gaya pengasuhan yang berbeda, 

baik otoriter, permisif atau demokratis 

atau pengaruhnya terhadap kepribadian, 

kecerdasan emosi dan perilaku anak baik 

positif maupun negatif (Burhanuddin & 

Thohiroh, 2021).  

Akibat dari hal tersebut tentunya 

mempengaruhi perilaku remaja yang akan 

melakukan tindakan penyimpangan 

norma dan mengarah pada perilaku buruh 

bahkan kejahatan. Remaja yang 

berperilaku buruk dan bertindak 

kejahatan biasanya mempunyai self-

concept rendah (Prabandani, 2017). 

Berkaitan dengan self-concept pada 

remaja broken home, self-concept pada 

remaja terjadi sebab pengaruh 

lingkungan, bukan sebab bawaan sejak 

kecil atau bahkan sejak lahir (Oktaviani, 

2014). Seorang remaja dari keluarga 

broken home dan remaja dari keluarga 

yang utuh mempunyai karakteristik atau 

self-concept yang berbeda. 

Penting bagi remaja dari keluarga 

broken home untuk mendapat dukungan 

emosional, sosial, serta dilakukan secara 

professional untuk membantu 

meningkatkan self-concept yang sehat 

dan positif. Hasil penelitian Friedman & 

Sarafino (Nitisari, 2021) dukungan 

emosional bisa berupa rasa nyaman, rasa 

dicintai, dukungan semangat dari 

keluarga serta empati yang diperoleh 

melaluiinteraksi antara individu tersebut 

dan lingkungan sekitarnya. Hal itu bisa 

melibatkan dukungan dari anggota 

keluarga lain seperti teman, guru, 

konselorm atau psikolog. Memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai 

pengalaman mereka dan memberikan 

lingkungan yang mendukung akan 

membantu remaja merasa lebih percaya 

diri dan mampu mengembangkan 

identitas yang kuat dan positif.  

Pendekatan CBT termasuk sebuah 

pendekatan psikoterapi yang berfokus 

pada bagaimana pemikiran, perilaku, dan 

emosi seseorang saling mempengaruhi 

dan bagaimana mereka bisa mempelajari 

dan merubah untuk mengatasi masalaah 

psikologis (Islamiah, Daengsari, & 

Hartiani , 2005). Pusat kognitif terapi 

termasuk cognitive restructuring atau 

merubah pikiran dan interpretasi 

seseorang. Cognitive restructuring ialah 

suatu metode yang bertujuan untuk 

membentuk kebiasaan baru pada individu 

dalam cara mereka berpikir, merasakan, 

dan bertindak. Teknik ini melibatkan 

proses identifikasi kebiasaan yang 

bermasalah, memberikan penilaian atau 

label pada kebiasaan tersebut, dan 

mengganti pandangan diri yang negatif 

dengan perspektif yang lebih realistis. 

Dengan cara ini, individu diharapkan bisa 

merubah pola pikir dan perilaku mereka 

menuju yang lebih positif dan efektif 

(Yusadri, 2020). Teknik cognitive 

restructuring akan diterapkan pada remaja 

yang mempunyai konsep diri yang 

rendah. Pendekatan konseling ini 

dirancang untuk memperbaiki cara 

berpikir, merasakan, serta bertindak 

dengan menekankan peran otak sebagai 

pusat analisis, pengambilan keputusan, 

serta kemampuan untuk bertindak, 
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bertanya, dan membuat keputusan ulang. 

Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan 

fungsi mental secara keseluruhan dengan 

merubah cara pandang remaja terhadap 

dirinya serta dunia di sekitarnya.  

Menurut Lianawati (2017), 

konseling individual termasuk inti dari 

layanan bimbingan dan konseling. Ini 

maknanya jika seorang konselor harus 

mempunyai keterampilan yang 

diperlukan untuk menjalankan proses 

konseling dengan efektif dan efisien, agar 

tujuan konseling bisa tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan. Konselor harus 

menguasai beragam teknik dan metode 

dalam konseling untuk memberikan 

layanan yang optimal kepada klien.  

Harapan dari intervensi yang 

diberikan kepada remaja broken home 

yakni untuk merubah keyakinan irasional 

menjadi rasional, merubah proses berfikir 

disfungsional serta mengurangi pikiran-

pikiran negatif. Dengan memberikan 

bantuan layanan konseling, remaja bisa 

memperoleh persepsi yang lebih positif 

mengenai diri mereka sendiri, 

meningkatkan kesejahteraan emosional 

dan menghadapi tantangan hidup dengan 

lebih baik.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Self-concept ialah pandangan atau 

gambaran terkait diri sendiri yang 

dimiliki oleh seseorang. Konsep diri ini 

terdiri dari kumpulan keyakinan individu 

mengenai beragam aspek dirinya, 

termasuk emosional, psikologis, sosial, 

dan karakteristik fisik, serta aspirasi dan 

pencapaian yang telah diraih. Self-

concept mencakup semua elemen ini dan 

membentuk cara seseorang memandang 

dan memahami dirinya sendiri (Hurlock, 

1999). Self-concept ialah persepsi atau 

pemahaman seseorang mengenai dirinya. 

Individu yang mengalami rasa rendah diri 

umumnya mempunyai self-concept yang 

negatif, sementara mereka yang 

mempunyai tingkat percaya diri yang 

tinggi cenderung mempunyai self-

concept yang positif. Dengan kata lain, 

pandangan diri seseorang—baik yang 

positif maupun negatif—mencerminkan 

bagaimana mereka merasa dan percaya 

mengenai diri mereka sendiri (Centi, 

1993). Self-concept mempunyai dampak 

yang sangat penting terhadap 

kesejahteraan psikologis seseorang serta 

keputusan karir yang diambil dalam 

merencanakan masa depan, terutama bagi 

remaja. Cara seseorang memandang 

dirinya sendiri bisa memengaruhi 

bagaimana mereka merasa secara 

emosional dan psikologis, serta 

mempengaruhi pilihan dan arah karir 

yang mereka pilih untuk mencapai tujuan 

masa depan mereka (Hartanti, 2011). 

Self-concept termasuk dasar  dari semua 

perilaku yang termotivasi dan 

memunculkan kemungkinan diri 

menciptakan motivasi untuk berperilaku. 

Self-concept terdiri dari semua persepsi, 

perasaan, sikap, cita-cita dan nilai yang 

menyangkut pada diri seseorang. 

Broken home merujuk pada 

keadaan dan situasi dalam keluarga yang 

tidak harmonis, berbeda dari yang 

umumnya diharapkan oleh masyarakat. 

Istilah ini menggambarkan kondisi 

kekacauan dalam keluarga, yang sering 

terlihat dari ketidaklengkapan struktur 

unsur-unsur keluarga. Kadang-kadang, 

ketidaklengkapan struktur keluarga 

disebabkan oleh kematian salah satu 

anggota keluarga atau gangguan lain yang 

memengaruhi kestabilan dan keutuhan 

struktur keluarga tersebut (Muttaqin & 

Sulistyo, 2019). Remaja broken home 

termasuk remaja yang tumbuh tanpa 

dampingan dan kasih sayang dari orang 

tua yang sudah berpisah. Kondisi broken 

home bisa disebabkan dari adanya konflik 

mengenai keuangan, kekerasan, 

menelantarkan, perceraian, atau 

kematian. Kondisi ini bisa mempunyai 

dampak yang signifikan pada anak, 

seperti menyebabkan mereka sering 
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merasa murung, mengalami kesedihan 

yang berkepanjangan, dan merasa malu. 

Selain itu, anak tersebut mungkin juga 

kehilangan arah dan teladan yang penting 

selama proses transisi menuju 

kedewasaan (Zuraidah, 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian ini memakai metode subjek 

tunggal (single subject). Metode ini 

berbeda dari metode eksperimen lainnya 

sebab tidak melibatkan pembagian subjek 

ke dalam kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, mengingat jumlah 

subjek yang terbatas. Hasil eksperimen 

disajikan dan dianalisa menurut data dari 

masing-masing subjek secara individu 

(Sukmadinata, 2005). Dalam desain A-B, 

pengukuran dilakukan hanya satu kali 

pada subjek yang sama, tanpa adanya 

pengulangan. Oleh sebab itu, desain A-B 

tidak menjamin jika perubahan yang 

terjadi pada perilaku target disebabkan 

oleh variabel bebas (intervensi) sebab 

tidak ada data yang memperlihatkan efek 

perubahan secara berulang (Sunanto, 

Takeuchi, & Nakata, 2006). 

 

 

 

 

Gambar  1 Desain Eksperimen Subjek Tunggal A-B 
 

Populasi pada kajian ini termasuk remaja 

berusia 13-18 tahun yang tergabung 

dalam organisasi pencak silat pagar nusa 

di desa Simogirang, Sidoarjo berjumlah 

31 orang. Untuk menentukan sampel 

maka penulis menyebar kuesioner self-

concept kemudian memilih 1 sampel 

yang sesuai dengan kriteria. Teknik 

pengumpulan data memakai pendekatan 

observasi dan skala pengurukan yang 

dipergunakan penulis untuk 

mengumpulkan data dilapangan. Analisis 

data memakai teknik analisis visual 

grafik, kemudian dianalisa menurut 

komponen-komponen pada setiap kondisi 

baseline dan intervensi. Penelitian 

eksperimen subjek tunggal atau single 

subject design memakai 2 teknik yakni 

statistic deskriptif dan teknik analisis 

visual. Teknik analisa visual mempunyai 

2 jenis yakni analasis dalam kondisi dan 

analisis antar kondisi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian ini dilakukan pada tanggal 5 

Desember 2023-13 Januari 2024 di 

Padepokan Pencak Silat Pagar Nusa 

Garda Mu’min. Sampel pada kajian ini 

ialah 1 sampel. Tahap kajian ini dilakukan 

baseline sebanyak 3 kali dan intervensi 

sebanyak 6 kali. Tahap baseline 

dilakukan sebanyak 3 kali untuk 

mengukur kondisi awal konseli sebelum 

diberikan intervensi dan untuk melihat 

kestabilan permasalahan yang terjadi 

pada konseli. Tahap ini konseli diberikan 

kuesioner sebanyak 42 butir item dengan 

batasan waktu 30 menit. 

 

Tabel  1 Hasil Data Deskriptif Pada Fase Baseline 
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Tabel  2 Rangkuman Hasil Data Pada Fase Baseline 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 

memperlihatkan jika konseli mempunyai 

kecenderungan skor self-concept yang 

stabil, hal tersebut bisa ditunjukkan 

dengan tidak adanya fluktuasi skor pada 

kategori sedang maupun tinggi. Hasil 

pengamatan self-concept konseli dapar 

digambarkan dengan grafik 1 sebagai 

upaya mempertegas akurasi pada 

baseline. Berikut grafik skor self-concept 

konseli pada tahap baseline. 

 

Grafik 1 Hasil Data Self-Concept Pada Baseline 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1 memperlihatkan jika skor 

self-concept konseli dalam baseline 

secara konsisten tergolong rendah. 

Kenaikan maupun penurunan pada skor 

self-concept di tahap sesi 1, sesi 2, dan 

sesi 3 terjadi tidak begitu signifikan 

secara tajam masih pada kategori rendah.  

Pada kajian ini, konselor memberi 

intervensi melalui 6 sesi pertemuan, di 

mana tiap sesi berlangsung selama 30 

menit. Intervensi yang diberikan kepada 

konseli yakni memakai konseling 

individu dengan teknik cognitive 

restructuring. Tujuan dari konseling 

individu ialah untukmembantu konseli 

mencapai perubahan positif dalam diri 

dan meningkatkan kualitas hidup dengan 

merubah pikiran negatif menjadi pikiran 

positif. berikut akan disajikan grafik 

perkembangan self-concept konseli pada 

intervensi. 

Grafik 2 Hasil Data Peningkatan Self-Concept Konseli NDA Pada Intervensi 
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Grafik 2 memperlihatkan lebih 

jelas perbedaan tingkat self-concept 

konseli NDA sebelum serta sesudah 

diberi intervensi. DI bawah ini akan 

ditampilkan tabel serta grafilk garis yang 

menginterpretasikan data terkait self-

concept konseli sebagai berikut: 

Grafik 3 Rangkuman Hasil Data Self-Concept Konseli Pada Fase Baseline dan 

Intervensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut hasil diatas 

memperlihatkan jika dengan memakai 

teknik cognitive restructuring bisa 

meningkatkan self-concept remaja broken 

home, maka bisa dirangkum hasil analisis 

dalam kondisi dan hasil analisis antar 

kondisi seperti berikut: 

 

Tabel  3 Rangkuman Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi dengan Aspek Self-

Concept Konseli NDA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 mengungkapkan jika 

durasi fase Baseline (A) ialah 3 sesi, 

sedangkan fase Intervensi (B) terdiri dari 

6 sesi. Hasil analisis memperlihatkan jika 

terjadi perubahan pada self-concept 

konseli. Selama fase Baseline (A), self-

concept cenderung stabil, sedangkan 

selama fase Intervensi (B), terjadi 

peningkatan. Perubahan dalam self-

concept konseli terlihat saat intervensi 

diterapkan, dengan peningkatan level 

senilai +49. 

 

Tabel  4 Rangkuman Hasil Analisis Visual Antar Kondisi Dengan Aspek Self-

Concept Konseli NDA 
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Tabel 4 di atas memperlihatkan 

jika terdapat perubahan kecenderungan 

arah dari fase Baseline (A) ke fase 

Intervensi (B), yakni dari kondisi stabil 

menjadi meningkat, yang 

mengindikasikan jika kondisi konseli 

semakin membaik. Hal itu didukung oleh 

data tumpang tindih (overlap) antara 

Baseline (A) dan Intervensi (B), yang 

tercatat senilai 0%. Bertambah kecil 

persentase overlap, bertambah besar 

pengaruh positif dari intervensi terhadap 

subjek. 

Menurut hasil penelitian yang 

dilaksanakan oleh penulis di Padepokan 

Pencak Silat Garda Mu’min Sidoarjo 

menyatakan jika ada 1 konseli yang 

mempunyai self-concept rendah yang 

ditunjukkan dengan ciri-ciri konseli 

kurang percaya diri, merasa tidak 

dihargai, dan cenderung merasa tidak 

disenangi orang lain. Hal itu dikarenakan 

kondisi keluarga dan lingkungan sekitar 

yang mempengaruhi self-concept konseli. 

Hal itu senada dengan hasil 

penelitian yang dilaksanakan oleh Burns 

(1993) yang memperlihatkan jika 

individu yang mempunyai self-concept 

rendah mempunyai ciri-ciri tidak ada 

perasaan yang menghargai pribadi dan 

penerimaan diri, merasa jika orang lain 

tidak menyukai dirinya. Menurut 

Sumartini (2015) self-concept termasuk 

cara pandang seseorang pada dirinya, 

melihat kekurangan dan kelebihan yang 

dimiliki, termasuk merencanakan visi dan 

misi hidup. 

Kondisi konseli NDA 

teridentifikasi terpengaruhi oleh faktor 

keluarga. Keluarga konseli yang tidak 

utuh mempengaruhi perkembangan 

sosialnya. Konseli merasa berbeda 

dengan teman-teman lainnya, malu 

dengan kondisi keluarganya yang sering 

kali berselisih paham, tidak percaya diri, 

merasa sendiri dan tidak punya teman. 

Hal tersebut membuat konseli sulit untuk 

bersosialisasi dengan orang lain, selain itu 

konseli juga sulit untuk menyampaikan 

pendapat kepada ibunya sebab ia takut 

ibunya marah. 

Menurut hasil penelitian dari 

kondisi Baseline pada kondisi NDA 

teridentifikasi rendahnya self-concept 

yang ada pada dirinya. Monks (2002), 

menegaskan jika pada masa remaja, self-

concept menjadi isu yang sangat penting. 

Remaja sering menghadapi krisis 

psikologis yang ditandai dengan 

kebingungan terkait identitas diri mereka. 

Umumnya, bisa dikatakan jika remaja 

saat ini masih berada dalam proses 

pencarian jati diri. Sama halnya dengan 

penelitian yang dilakukan (Wulandari & 

Laksana, 2023) terkait Efektivitas 

Pelatihan Smart Moslem dalam 

Meningkatkan Self-Concept Remaja, 

banyak orang beranggapan jika hidup 

tidak perlu terlalu rumit dengan 

perencanaan, sebab kegagalan dalam 

perencanaan bisa menambah rasa sakit. 

Oleh sebab itu, mereka cenderung 

memilih untuk menjalani hidup apa 

adanya. Meskipun pandangan tersebut 

tidak sepenuhnya salah, mempunyai self-

concept yang positif bisa membantu 

seseorang menjalani hidup dengan lebih 

terstruktur dan lebih mudah dikendalikan. 

Yang paling penting, dengan self-concept 

yang positif, individu akan terus berusaha 

tanpa merasa pesimis sejak awal. 

Rendahnya self-concept pada diri 

konseli harus segera diatasi, sebab jika 

tidak segera diatasi akan berdampak 

buruk pada masa mendatang. Konseling 

individu diberikan oleh konselor kepada 

konseli dengan tujuan untuk 

meningkatkan self-concept konseli, 

sehingga konseli bisa mengantisipasi 

masalah-masalah yang dihadapinya.  

Penulis memberikan teknik 

cognitive restructuring pada konseling 

individu. Cognitive restructuring ialah 

proses merubah pola pikir yang tidak 

rasional menjadi pola pikir yang lebih 

rasional dan logis. Dalam proses ini, 
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individu mengidentifikasi dan menata 

kembali cara berpikir yang tidak 

produktif atau tidak akurat menjadi cara 

berpikir yang lebih rasional dan 

bermanfaat  (Gumilang & Ariyanto, 

2018). Konseli mulai membiasakan diri 

untuk menghadapi masalah dengan lebih 

berani dan mengontrol pikirannya dengan 

lebih baik. Teknik cognitive 

restructuring, pada dasarnya, mendukung 

individu dalam mencapai tujuan mereka. 

Seiring perkembangan, konseli menjadi 

lebih bertanggung jawab atas diri mereka 

sendiri dan lebih percaya diri dalam 

menilai perilaku mereka. Mereka juga 

lebih mampu merencanakan perilaku 

yang sesuai untuk mencapai tujuan hidup 

mereka. Penulis memperlihatkan jika 

teknik cognitive restructuring dalam 

konseling individu bisa mengurangi 

tingkat self-concept yang rendah. Pada 

saat pemberian layanan konseling 

individu penulis memantau 

perkembangan konseli dengan adanya 

kemauan untuk menyadari permasalahan 

yang terjadi dan mampu menyadari 

pikiran negatif yang ada pada dirinya. 

Dalam kegiatan konseling penulis 

memantau pikiran-pikiran yang terjadi 

pada diri konseli selama diberikan 

intervensi dan konseli mampu 

mengimplementasikan teknik cognitive 

restructuring dalam kehidupan sehari-

hari sehingga konseli mampu mengatasi 

pikiran negatifnya. 

Pada hasil analisis 

memperlihatkan skor pada konseli NDA 

pada Baseline sesi 1, sesi 2, dan sesi 3 

memperlihatkan hasil yang stabil. 

Layanan konseling individu dengan 

teknik cognitive restructuring diberikan 

kepada konseli sebanyak 6 kali 

pertemuan. Pertemuan intervensi terakhir 

konseli diberikan kuesioner kembali 

untuk diukur self-conceptnya. Skor yang 

diperoleh konseli pada aspek fisik yakni 

26, aspek moral yakni 33, aspek sosial 

yakni 27 dan aspek psikis yakni 39. 

Aspek yang mengalami banyak 

peningkatan tertuju pada aspek psikis 

sebab memperoleh skor 39 yang 

memperlihatkan peningkatan secara 

signifikan dari pertemuan sebelumnya. 

Hal itu memperlihatkan jika konseli telah 

mengalami perkembangan positif dalam 

hal persepsi diri, emosi, dan 

kesejahteraan psikologisnya. Hasil 

analisis alam kondisi dan antar kondisi 

juga memperlihatkan hasil positif dengan 

post-test diakhir konseling konseli NDA 

memperoleh skor akhir 125 yang artinya 

mendapat skor kategori sedang setelah 

diberi intervensi konseling individu 

selama 6 kali pertemuan. Peningkatan ini 

mencerminkan efektivitas intervensi dan 

upaya yang dilakukan konselor dalam 

membantu konseli mengatasi masalah-

masalah psikisnya. 

 

KESIMPULAN  

Penggunaan teknik cognitive 

restructuring efektif untuk meningkatkan 

self-concept pada remaja broken home. 

Peningkatan nilai terlihat jelas dari nilai 

sebelum diberi intervensi serta sesudah 

diberi intervensi. Pada saat intervensi 

pertama konseli NDA memperoleh skor 

senilai 56, sedangkan saat intervensi 

keenam konseli NDA memperoleh skor 

senilai 125. Hal itu memperlihatkan jika 

teknik cognitive restructuring 

memberikan pengaruh positif untuk 

meningkatkan self-concept pada remaja 

broken home.  
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